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Abstract

This research of background by lack of student motivation in study and lower him
result of learning Indonesian class student of 111 SDN 22 Andalas Padang. One of the way of
able to be used to overcome this problem is to use audio media. Formula of is problem of this
research is how make-up of activity correct reading fictitious story at class student of 111 SDN
22 Andalas Padang after done/conducted by study with audio media in study of Indonesian.
Intention of this research is to mendeskripsikan of is make-up of study activity and study
result in study of educative Indonesian participant use audio media in class of 11l SDN 22
Andalas. this Type Research is research of class action. Pursuant to analysis result of learning
in study of Indonesian obtained by data that: activity learn Indonesian in correct reading
fictitious story at cycle of I at meeting 1 and meeting 2 obtained by the following percentage
mean: 69,99 for indicator to pay attention clarification of teacher, 58,33 for indicator to raise
question, 70,00 for indicator to correct reading fable, 56,66 for the indicator of bravery submit
to the fore class, 74,99 for indicator to do practice truly. At cycle of Il at meeting 1 and 2
obtained by the following percentage mean: 81,66 for indicator to pay attention clarification
of teacher, 79,99 for indicator to raise question, 90,00 for indicator to correct reading fable,
73,33 for the indicator of bravery submit to the fore class, 84,99 for indicator to do practice
truly, while result learn student at cycle of I equal to 69 mounting to become 80,36 at cycle of
Il in class of IV SDN 22 Andalas Padang. Pursuant to result of research, please conclude that:
Through audio media can improve result and activity learn Skill Correct reading Fictitious
Story of class student of IIl SDN 22 Andalas Padang. On that account suggested to other
researcher to use audio media as one of the media to increase result and activity learn in other
study.

Keyword: Activity Study, result of learning, Audio media, fictitious story, study of
Indonesian.

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang
selalu berhubungan dengan manusia lain.
Untuk  menjalin  hubungan tersebut
diperlukan suatu alat komunikasi. Alat
komunikasi yang utama bagi manusia

adalah bahasa. Dengan bahasa, manusia

dapat menyampaikan ide, pikiran, dan
pesan kepada orang lain sehingga terjadi
komunikasi.  Keterampilan  berbahasa
dalam bahasa Inggris disebut language arts
atau language skills. Istilah art berarti seni

atau kiat dan dipergunakan untuk



melukiskan sesuatu yang bersifat personal,
kreatif, dan original.

Dalam pergaulan di masyarakat,
kegiatan  menyimak  lebih  banyak
dilakukan daripada kegiatan berbahasa
yang lain. Peran penting penguasaan
keterampilan menyimak sangat tampak di
lingkungan sekolah. Siswa
mempergunakan sebagian besar waktunya
untuk  menyimak  pelajaran  yang
disampaikan guru. Keberhasilan siswa
dalam  memahami serta  menguasai
pelajaran  diawali oleh  kemampuan
menyimak yang baik. Berdasarkan hal-hal
tersebut keterampilan menyimak perlu
dikuasai secara baik.

Pembelajaran menyimak menjadi
bagian dari mata pelajaran bahasa
Indonesia. Dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi  disebutkan bahwa ruang
lingkup bahan kajian mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia meliputi
aspek-aspek kemampuan berbahasa dan
kemampuan bersastra. Aspek kemampuan
berbahasa meliputi keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis yang berkaitan dengan ragam
bahasa  nonsastra.  Adapun  aspek
kemampuan bersastra juga mencakup
keempat keterampilan berbahasa tersebut,
tetapi berkaitan dengan ragam sastra.

Berdasarkan teori, pembelajaran
menyimak dilaksanakan secara terpadu dan

mendapat perhatian yang sama dengan

keterampilan berbahasa lain. Namun,
dalam pembelajaran di sekolah, hal
tersebut belum terlaksana dengan baik.
Pembelajaran menyimak masih kurang
mendapat  perhatian  dan  seringkali
diremehkan oleh siswa maupun guru.
Mereka beranggapan bahwa semua orang
yang normal pasti dapat menyimak dan
keterampilan menyimak akan dikuasai oleh
siswa secara otomatis. Pandangan seperti
ini seharusnya dihilangkan. Keterampilan
menyimak untuk memperoleh pemahaman
terhadap wacana lisan tidak akan terbentuk
secara otomatis atau hanya dengan perintah
supaya mendengarkan saja.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang  peneliti  lakukan,
diperoleh gambaran bahwa ditemukan
siswa masih kesulitan dalam pelajaran
bahasa  Indonesia  terutama  dalam
mendongeng, sehingga dalam belajar ada
sebagian siswa yang bercerita dengan
teman, memain-mainkan alat tulis, dan
bermenung, sehingga menyebabkan hasil
belajar bahasa indonesia siswa menurun.
Hal ini terbukti dari rendahnya hasil
belajar siswa.

Hambatan-hambatan tersebut
semakin bertambah dalam pembelajaran
sastra karena adanya anggapan bahwa
pembelajaran sastra kurang bermanfaat
bagi kehidupan siswa. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran sastra

kurang bervariasi sehingga menyebabkan



kebosanan pada siswa. Selain itu, guru
cenderung kurang memotivasi siswa untuk
belajar  sastra dan  media  untuk
pembelajaran sastra kurang mencukupi
kebutuhan serta siswa belum mempunyai
budaya untuk belajar sastra.

Usaha untuk meningkatkan

keterampilan ~ menyimak  memerlukan
metode yang efektif dan efisien.Selain itu,
diperlukan pula media pembelajaran yang
tepat sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi yang diharapkan. Dalam
proses belajar mengajar, media memiliki
peran yang sangat penting untuk
menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran. Penggunaan media audio
dalam pembelajaran menyimak dongeng
diharapkan membangkitkan rasa ingin tahu
dan minat siswa serta memotivasi untuk
belajar. Media audio ini juga diharapkan
dapat mempermudah  siswa dalam
memahami materi dan informasi yang
disampaikan.

Penggunaan media audio sebagai
salah satu cara untuk memotivasi peserta
didik dalam belajar Bahasa Indonesia serta
melatih pola pikir peserta didik terbiasa
kritis, untuk menghitung kata-kata tertentu
dari apa yang terungkap dalam suatu
paragraf yang didengar. Media audio siswa
bisa melatih daya analisis siswa dari apa
yang mereka dengar, siswa menyimak satu
kalimat atau salah satu frase kalimat,

kemudian mereka menirukannya, siswa

juga mengingat dan mengemukakan
kembali ide atau bagian-bagian dari cerita
yang mereka dengar.

Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Untuk

aktivitas belajar dalam keterampilan

mendeskripsi  peningkatan

menyimak cerita dongeng pada siswa

kelas 111 SD Negeri 22 Andalas Padang
dengan  dilakukan  pembelajaran
dengan media audio.

2. Untuk mendeskripsi peningkatan hasil
belajar siswa kelas Ill SD Negeri 22
Andalas setelah digunakan media
audio dalam pembelajaran menyimak
cerita dongeng.

METODELOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut 1.G.ALKK. Wardhani
(2007:1.4), “PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
seorang guru sehingga hasil belajar siswa
meningkat”.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 22 Andalas Padang. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN
22 Andalas, yang berjumlah 30 orang.
Penelitian dilaksanakan pada semester Il
tahun ajaran 2013/2014 terhitung dari
waktu perencanaan sampai penulisan

laporan hasil penelitian.



Penelitian ini dilakukan dengan
mengacu pada disain PTK yang
dirumuskan Arikunto, dkk. (2008:16),
yang terdiri dari empat komponen yaitu:
perencanaan, pelaksanaan  tindakan,
observasi dan refleksi.

Indikator ~ keberhasilan  dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia
diukur dengan menggunakan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM),yang mana
KKM pada mata pelajaran bahasa
Indonesia adalah 75, persentase pada
aktivitas siswa 80%, dan kegiatan menulis
yaitu Ulangan Harian (UH) sebagai tes
hasil belajar diakhir siklus.

Data dalam penelitian ini berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif ini  bersifat deskriptif dan
disajikan berupa informasi yang berbentuk
kalimat,serta dapat memberikan gambaran
tentang aktivitas siswa yang mengikuti
pembelajaran. Sumber data penelitian
adalah proses kegiatan belajar bahasa
indonesia yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
perilaku guru dan siswa waktu belajar
berlangsung.

Data  penelitian  dikumpulkan
dengan menggunakan teknik observasi,
dan tes. Untuk  masing-masingnya
diuraikan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi, dilakukan untuk

mengamati proses pembelajaran menyimak

cerita dongeng dengan menggunakan
media audio.
2. Tes

Tes, digunakan untuk memperkuat
data observasi yang terjadi di dalam kelas
terutama pada butir penguasaan materi
menyimak dongeng.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen
penelitian untuk mengumpulkan data,
yaitu:

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Observasi yang dilakukan terhadap
siswa  yaitu  ketika  pembelajaran
berlangsung yang dapat memberikan data
tentang aktivitas-aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran.

2. Lembar  Observasi  Pelaksanaan
Proses Pembelajaran Guru
Dilakukan untuk  mengamati
berlangsungnya  proses  pembelajaran
bahasa Indonesia. Dengan berpedoman
pada lembar observasi ini, peneliti
mengamati apa yang terjadi dalam proses
pembelajaran berlangsung, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
3. Lembaran Tes Hasil Belajar

Tes yang diberikan kepada siswa
berbentuk tes objektif, isian, dan tes uraian.
Materi tes berhubungan dengan
kompetensi dasar yang dituntut dalam
materi tersebut.

Data yang diperoleh  dalam

penelitian dianalisis dengan menggunakan



model analisis data kualitatif yang
ditawarkan oleh Wiraatmadja (2007:135)
yakni analisis data dimulai menelaah sejak
pengumpulan data sampai seluruh data
terkumpul. Data tersebut direduksi
berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti
penyajian data dan terakhir penyimpulan
dan verifikasi.

Hasil analisis dalam peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia melalui media audio dapat
dikatakan  berhasil  apabila  waktu
pembelajaran berlangsung siswa tidak
main-main dalam mengikuti pembelajaran,
semua siswa aktif dalam pembelajaran,

kegiatan-kegiatan lisan yaitu 1) Siswa

mengajukan  pertanyaan, 2)  Siswa
menjawab pertanyaan, 3) siswa
mendengarkan  penjelasan  guru, 4)

keberanian siswa dalam menampilkan hasil
diskusi, 5) siswa mengerjakan soal-soal
dengan jawaban yang tepat, dan ditetapkan
persentase indikator keberhasilan yaitu
80%. Selanjutnya pada akhir pembelajaran
pada kegiatan-kegiatan menulis yaitu
mengerjakan UH mendapatkan nilai rata-
rata melebihi KKM yang telah ditetapkan
sekolah tersebut yaitu 70.

Aktivitas guru mengelola proses
pembelajaran dikatakan baik jika guru
melakukan aspek yang diamati pada proses
pembelajaran  diperoleh persentase >
70%.Setelah didapat persentase aktivitas

guru dalam mengelola pembelajaran pada

setiap pertemuan, persentase tersebut
dihitung rata-ratanya persiklus sehingga
penilaian kegiatan guru dalam mengelola
kelas dilihat dari rata-rata persentase
persiklus jika mencapai 70%, maka
aktivitas guru mengelola pembelajaran
dianggap baik.

Nilai hasil belajar yang dimaksud
dari pendapat ahli di atas adalah nilai hasil
belajar yang mencakup tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Hasil belajar ranah kognitif diukur dengan
penilaian tes.

Hasil analisis dalam meningkatkan
hasil belajar dalam pembelajaran bahasa
Indonesia  dikatakan berhasil apabila
setelah  diadakan tes pada  akhir
pembelajaran, siswa mendapatkan nilai
rata-rata melebihi  kriteria  ketuntasan
minimal (KKM) vyang telah ditetapkan
sekolah yaitu 75. Hal ini berarti media
audio dapat meningkatkan aktivitas
menyimak siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada kelas 11l SDN 22
Andalas Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Siklus I

Dalam kegiatan ini, peneliti
berusaha mengenal, dan
mendokumentasikan semua indikator dari
proses hasil perubahan yang terjadi, baik
yang disebabkan oleh tindakan terencana
intervensi  dalam

maupun  dampak



pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media audio.
1. Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Data hasil observasi ini dapat
melalui lembaran observasi aktivitas siswa,
dan digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan aktivitas yang terjadi
selama pembelajaran berlangsung.

Tabel 4: Jumlah dan Persentase Observasi
Aktivitas Siswa Kelas 111 SD Negeri 22
Andalas dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Siklus I.

Indikator Pertemuan Rata-
1 2 rata

1 66,66 | 73,33 69,99

2 50,00 | 66,66 58,33

3 70,00 | 70,00 70,00

4 50,00 | 63,33 56,66

5 73,33 | 76,66 74,99
Jumlah | 309,99 | 349,98 | 329,97
Rata-rata | 61,99 | 69,99 65,99

Keterangan:

Indikator 1. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru

Indikator 2. Siswa mengajukan
pertanyaan dari penjelasan
guru

Indikator 3. Siswa menyimak dongeng
yang disajikan guru

Indikator 4. Keberanian  siswa  untuk
menyampaikan kedepan kelas

Indikator 5. Siswa mengerjakan latihan
dengan benar

2. Observasi  Pelaksanaan  Proses

Pembelajaran Guru
Hasil pengamatan  observer

peneliti terhadap aktivitas guru bahwa

pembelajaran yang peneliti laksanakan

tidak berlangsung dengan baik.

Tabel 5: Persentase Pelaksanaan Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui
Media Audio pada Siklus |

Pertemuan Skor Persentase
I 33 61,11
1 39 712,22
Rata-rata 66,66

3. Hasil Belajar

Hasil belajar diperoleh melalui tes
menyimak siswa dalam mendengarkan
dongeng yang diberikan oleh guru kepada
siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia.
Dari kelas Il tersebut dihitung rata-rata
hasil belajar siswa secara keseluruhan yang
dijadikan indikator kinerja tindakan pada
siklus 1. Skor hasil belajar rata-rata
tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menentukan indikator keberhasilan.

Tabel 6: Hasil Belajar Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Pada Siklus 1

Uraian Nilai

Jumlah siswa yang mengikuti 30
tes

Jumlah siswa yang tuntas 14
belajar

Jumlah siswa yang tidak tuntas 15
belajar

Persentase ketuntasan belajar | 46,66 %
siswa

Rata-rata skor tes 69

2. Deskripsi Siklus 11

Dalam  kegiatan ini, peneliti
berusaha  mengenal, dan  mendo-
kumentasikan semua indikator dari proses
hasil perubahan yang terjadi, baik yang
disebabkan oleh tindakan terencana
intervensi  dalam

maupun  dampak




pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media audio.
1. Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Dengan adanya perubahan
berdasarkan hasil refleksi siklus | pada
siklus 11, maka didapatkan hasil observasi
perubahan tingkat aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

Tabel 7: Jumlah dan Presentase Observasi
Aktivitas Siswa Kelas 111 SD Negeri 22
Andalas dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Siklus 11.

Indikator Pertemuan Rata-
1 2 rata

1 80,00 | 83,33 81,66

2 76,66 | 83,33 79,99

3 90,00 | 90,00 90,00

4 70,00 | 76,66 73,33

5 83,33 | 86,66 84,99
Jumlah | 399,99 |419,98 | 409,97
Rata- 79,99 | 83,99 81,99
rata

Keterangan:

Indikator 1. Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru

Indikator 2. Siswa mengajukan
pertanyaan dari penjelasan
guru

Indikator 3. Siswa menyimak dongeng
yang disajikan guru

Indikator 4. Keberanian  siswa  untuk
menyampaikan kedepan kelas

Indikator 5. Siswa mengerjakan latihan
dengan benar

2. Obseravsi Pelaksanaan Proses
Pembelajaran Guru
Berdasarkan lembar observasi
aktivitas guru dalam pembelajaran pada
siklus 1l, maka skor dan presentase

aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran pada siklus 1l dapat dilihat
pada tabel 8.

Tabel 8: Persentase Pelaksanaan Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui
Media Audio pada Siklus 11

Pertemuan | Skor Persentase
I 41 75,92
I 45 83,00
Rata-rata 79,46

3. Hasil Belajar

Hasil belajar diperoleh melalui
tes menyimak siswa dalam mendengarkan
dongeng yang diberikan oleh guru kepada
siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia.
Dari kelas Il tersebut dihitung rata-rata
hasil belajar siswa secara keseluruhan yang
dijadikan indikator kinerja tindakan pada
siklus 2. Skor hasil belajar rata-rata
tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menentukan indikator keberhasilan.

Tabel 9: Hasil Belajar Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Pada Siklus 2

Uraian Nilai
Jumlah siswa yang 30
mengikuti tes
Jumlah siswa yang tuntas 24
belajar
Jumlah siswa yang tidak 6
tuntas belajar
Persentase ketuntasan 80,00 %
belajar siswa
Rata-rata skor tes 80,36

Mencermati tabel 9 terlihat
bahwa, persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada tes hasil belajar secara
keseluruhan sudah tergolong sangat baik
dan rata-rata tes hasil belajar secara

keseluruhan sudah mencapai KKM yang




dilihat
perbandingan hasil belajar yang diperoleh

ditetapkan. Selanjutnya dapat

pada siklus 1 dan 2 seperti tabel 10.

Tabel 10: Hasil Belajar Pembelajaran
Bahasa Indonesia Pada Siklus | dan Siklus
1

kedepan kelas, mengerjakan latihan dengan
benar. Pada kenyataannya indikator ini
mempermudah guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dan observer dalam
mengamati aktivitas siswa. Hal ini pada
tabel 11 di bawah ini:

Tabel 11: Presentase Rata-rata Siswa Pada
Siklus | dan Siklus 11

Siklus 1 Siklus 2
Rata- | Ketuntasan | Rata- | Ketuntasan
rata rata
69,00 46,66 80,36 80,00
Pembahasan

Peneliti tindakan kelas ini terdiri
dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri
dari 2 kali pertemuan dan 1 kali tes hasil

belajar pada akhir siklus. Pelaksanaan

yang
menggunkan media audio. Peneliti ini

pembelajaran dilaksanakan
menggunakan instrument peneliti berupa
lembar observasi aktivitas siswa, lembar
observasi aktivitas guru, dan tes hasil
belajar siswa berupa UH.

Pembelajaran dengan
menggunakan media audio merupakan hal
yang baru bagi siswa sehingga dalam
pelaksanaannya peneliti menemui berbagai
masalah yang disebabkan oleh siswa
seperti siswa masih malu-malu untuk
bertanya dan membacakan dongeng ke
depan kelas.
1. Aktivitas Siswa

Dalam peneliti ini, indikator
yang  diambil
penjelasan  dari

yaitu  memperhatikan

guru,  mengajukan

pertanyaan  dari penjelasan  guru,

keberanian siswa untuk menyampaikan

. L Rata-rata
Indlka;?srvsgdmtas Presentase Keterangan
Siklus I|Siklus |1
Siswa memperhatikan | 69,99 | 81,66 Mengalami
penjelasan guru kenaikan
11,67%
Siswa mengajukan | 58,33 | 79,99 Mengalami
pertanyaan dari kenaikan
penjelasan guru 21,66%
Siswa menyimak | 70,00 | 90,00 Mengalami
dongeng yang disajikan kenaikan
oleh guru 20%
Keberanian siswa untuk| 56,66 | 73,33 Mengalami
menyampaikan kenaikan 16,67%
kedepan kelas
Siswa mengerjakan | 74,99 | 84,99 Mengalami
latihan dengan benar kenaikan
10%
Rata-rata 65,99 | 81,99
2. Aktivitas guru
Keberhasilan siswa dalam

pembelajaran pada umunya dilihat juga
dari pengelolaan pelaksanaan pembelajaran
pada presentase aktivitas gur. Dalam hal
ini  terlihat peningkatan pengelolaan
pelaksanaan pembelajaran melalui media
audio pada tabel 12 di bawah ini:

Tabel 12: Presentase Guru pada Siklus |

dan Siklus 1l
Siklus Rata-rata per Siklus
I 66,66
1 77,77
Jumlah 72,21
Persentase




PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh dalam penelitiini, dapat
diambil kesimpulan tentang peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan  media audio  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai
berikut:

1. Melalui media audio dapat
ditingkatkan aktivitas siswa pada kelas
Il dalam pelajaran Bahasa Indonesia
di SDN 22 Andalas Padang.

2. Penerapan media audio dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, dalam
upaya meningkatkan hasil belajar pada
siklus 1 capaian hasil belajar belum
memuaskan dan berada di bawah
indikator kinerja sasaran (69,00),
namun pada siklus 2 setelah dilakukan
perbaikan berdasarkan refleksi dari
siklus 1, capaian hasil belajar
meningkat melebihi indikator kinerja
(80,36). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
audio mampu membantu
meningkatkan hasil belajar
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian
yang diperoleh, maka peneliti memberikan
saran dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan media audio sebagai berikut:

1. Bagi guru yang melaksanakan

pembelajaran dengan media audio

dapat dijadikan salah satu alternatif

variasi dalam pelaksanaan
pembelajaran walaupun tidak semua
pelajaran yang ditemakan.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan
dan  sumbangan pikiran bagi
pengembangan  dunia  pendidikan

terutama bagi guru mata pelajaran

Bahasa Indonesia dalam mengelola

pembelajaran dan memperbaiki

aktivitas dan hasil belajar yang

diperoleh siswa.
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